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KATA PENGANTAR 

Era new normal merupakan salah satu bentuk pembiasaan baru yang harus dilakukan oleh 

seluruh bidang kehidupan akibat dampak adanya wabah pandemic covid 19. Bidang Pendidikan 

salah satu yang menerapkan suatu pembiasaan baru dampak adanya kebijakan pemerintah dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara luring menjadi daring. Pelaksanaan 

pembelajaran secara daring tentunya menjadi hal baru yang perlu dikaji secara detail dan men-

dalam agar mampu memberikan pengetahuan dan wawasan baru dalam peningkatan kulitas Pen-

didikan.  

Program studi Pendidikan Ekonomi S-1 salah satu unit prodi di lingkungan Universitas 

Pamulang ikut serta dalam upaya memberikan pengetahuan dan wawasan baru dengan menye-

lenggarakan 1st NC3E (The First National Conference of Economic Education and Entrepreneur-

ship) dengan tema “The Challenges and Opportunities of Education in New Normal Era”. Tema 

ini membahas tentang peluang dan tantangan Pendidikan d era new normal. Fokus hasil riset da-

lam konferensi ini di anataranya Pendidikan, Pendidikan ekonomi, kewirausahaan, edupreneur, 

socialpreneur, Pendidikan ekonomi keluarga, family business, koperasi dan UMKM. 

 

Ketua Pelaksana  

   

Lodya Sesriyani, S.Pd., M.Pd. 
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Kewirausahaan Digital Transformasi UMKM di Masa Pandemi Covid-19 

 

Anindita Trinura Novitasari 

Pendidikan Ekonomi. STKIP PGRI Bangkalan, Bangkalan, Indonesia 

aninditatrinura2015@stkippgri-bkl.ac.id 

 

ABSTRACT 

Despite its role in cutting of the spread of coronavirus, interaction restriction has limited 

consumers in their effort to conventionally fulfil their needs. This condition has led to a 

new paradigm. In order to anticipate this, entrepreneurs need to transform their businesses 

toward a digital entrepreneurship. This research uses qualitative approach by employing 

library studies as its method particularly using a number of supporting references such as 

journals, books, and previous studies as well as combined with interviews with the Micro, 

Small, and Medium Enterprise (UMKM) entrepreneurs. This research found that the 

entrepreneurs need to recognize and adapt to information technology in order to transform 

into online marketing. Online marketing strategies can be introduced through e-commerce, 

digital marketing, product quality improvements and better service to customers. Good 

relationship with loyal customers is also essential. Entrepreneurs find difficulties in selling 

products using digital media due to government’s lack of support. Therefore, it is 

important to for government introduce digital technology to the UMKM entrepreneurs. In 

conclusion, the UMKM entrepreneurs need to broaden their insights and creativity in 

online business with adequate support from government. 
Keywords: conventional; familiar; transformation 

 

ABTRAK 

Pembatasan interaksi antar individu sebagai bagian dari upaya memutus mata rantai 

penyebaran virus corona telah meminimalkan interaksi konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya secara konvensional. Kondisi ini memunculkan paradiqma baru. Untuk 

mengantisipasi hal ini maka pelaku usaha harus bertransformasi menuju kewirausahaan 

digital. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian menggunakan studi literatur berkaitan dengan tema penelitian dari 

beberapa referensi yang mendukung berupa jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu, 

serta dipadukan dengan hasil wawancara responden pelaku UMKM di lokasi penelitian 

untuk mendapatkan temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha harus 

mengenal dan beradaptasi dengan teknologi informasi guna memasuki transformasi 

pemasaran ke arah pemasaran online. Pengenalan strategi pemasaran online bisa dilakukan 

dengan e-commerce, digital marketing, perbaikan kualitas produk dan pelayanan pada 

pelanggan, lalu dibutuhkan juga untuk terus menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

yang setia dengan produk yang kita. Kesulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam 

memasarkan produk menggunakan media digital yang dirasa oleh beberapa pelaku usaha, 

perlu sentuhan dari dukungan pemerintah. Hal ini akan menjembatani masyarakat pelaku 

UMKM familiar dengan teknologi digital dalam pemasaran online. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa pelaku UMKM harus mampu menambah wawasan serta kreativitas 

dalam bisnis online didukung pemerintah dalam program menggalakkan masyarakat sadar 

UMKM 

Kata kunci: konvensional; familiar; transformasi 

mailto:aninditatrinura2015@stkippgri-bkl.ac.ida


1st NC3E (The First National Conference of Economic Education and Entrepreneurship) 

“The Challenges and Opportunities of Education in New Normal Era” 

 

109 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan ramai diperbincangkan dalam berbagai forum akhir-akhir ini. 

Topik kewirausahaan diperbincangkan dalam berbagai forum diskusi hingga seminar-

seminar juga beberapa media elektronik maupun media cetak ikut hangat 

memperbincangkan bagian dari sektor ekonomi ini yang menunjukan kemampuannya 

bertahan bahkan di tengah situasi ekonomi bangsa yang mengalami krisis 1998 lalu. 

Karakteristik dari wirausaha yang memiliki keteguhan, ketekunan, keuletan, kerja keras, 

konsistensi dan kejelian dalam memanfaatkan peluang bisnis telah mampu 

mengembangkan wirausaha yang bisa jadi awalnya mikro atau kecil akan berkembang 

menjadi usaha yang bsar dan menengah dengan skala usaha yang bisa jadi lebih 

meningkat. Agustina, T (2015) kewirausahaan merupakan seseorang yang membentuk 

bisnis baru, dihadapkan dengan resiko dan ketidakpastian untuk dapat meraih 

keuntungan dan pertumbuhan dengan jalan mengidentifikasi peluang dan 

mengombinasikan berbagai sumber daya untuk mendapatkan manfaat dari peluang 

tersebut. Hal senada juga disampaikan Suparyanto (2013) wirausahawan merupakan 

seseorang yang memiliki karakteristik dinamis, pandai dalam mencari peluang, serta 

luwes dalam memanfaatkan peluang tersebut untuk menghasilkan sesuatu yang 

memiliki nilai tambah. Nurdiana, H, et.al (2019) kewirausahaan merupakan kemauan 

dan kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai resiko dengan mengambil 

inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-hal baru melalui pemanfaatan kombinasi 

berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dan memperoleh keuntungan sebagai 

konsekwensinya. Krisnaldy, et.al (n.d) kewirausahaan adalah suatu nilai yang 

diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan sumberdaya, tenaga penggerak, tujuan, 

siasat, kiat, proses dan hasil dalam bisnis. Kewirausahaan identik dengan UMKM, 

dimana UMKM ini kita kenal dalam UU Usaha Mikro, Kecil dan Menengah No.20 

Tahun 2008 yang mengklasifikasikan UMKM berdasarkan hasil/pendapatan usaha, 

besarnya modal, jumlah tenaga kerja hingga bentuk usahanya. 

Kemajuan teknologi informasi di era Industri saat ini memberikan kondisi bagi 

pelaku usaha untuk mampu beradaptasi dengan mengadopsi teknologi digital dalam 

berbagai sektor kehidupan. Semua lini kini sudah mulai bertransformasi dari 

konvensional menuju digitalisasi. Hendarsyah, D (2020) ketika usaha sudah berjalan, 
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maka seorang irausakaan memerlukan cara untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usaha. Pemasaran yang handal menjadi hal utama yang perlu diperhatikan pelaku usaha 

untuk untuk mampu bertahan dalam peningkatan dan pengembangan usaha. 

Pengembangan perlu diarahkan pada kreativitas dan inovasi yang handal khususnya 

dalam pemasaran. Hal ini akan memediasi pelaku usaha untuk bertransformasi dari 

pemasaran konvensional menuju digitalisasi di tengah era Industri 4.0 menuju Society 

5.0. Nurdina, H et.al (2019) era industri sebagai fase revolusi teknologi mengubah cara 

beraktivitas manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari 

pengalam hidup sebelumnya. Manusia akan hidup dalam ketidakpastian global, manusia 

harus melalui kemampuan dalam memprediksi masa depan yang berubah sangat cepat. 

Lipton dalam Wahyono, E, et.al (2019) teknologi digital sudah sebagai bagian integral 

bagi kehidupan banyak individu dalam masyarakat. Teknologi digital saat ini semakin 

memainkan perannya. Teknologi digital menawarkan berbagai akternatif untuk 

mempraktekan berbagai lini dalam kehidupan dengan pemanfaatan digitalisasi. 

Prastyaningtyas, E & Arifin, Z (2019) pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia 

sejak 2017 didorong oleh banyak pengguna internet yang melakukan transaksi melalui 

daring. Bisnis di era digital bukan lagi mempersoalkan produk apa yang dijual, 

melainkan bagaimana cara menjual dan mempromosikannya. Potensi bisnis pada era 

digital sangat lebar, terutama untuk industri kreatif. Berbagai platform perdagangan 

elektronik yang terus tumbuh menjadi angin segar bagi usaha kecil dan menengah 

(UKM) di Indonesia untuk memasarkan produknya.  

Kita saat ini memang sedang berada di era digital, tentunya konsep digitak dapat 

dianggap sebagai salah satu media yang paling representarif sebagai media alternatif 

untuk mengimplementasikan dan mempromosikan upaya peningkatan penjualan produk 

usaha. Pemahaman terhadap pergerakan pasar perlu dimonitor berkelanjutan diikuti 

pengetahuan manajeman dalam pemasaran produk yang bertransformasi dari 

konvensional menuju media digital. Pada era saat ini pelaku usaha ajib mengadopsi 

konsep manajemen bisnis digital dalam mengelola bisnisnya dan organisasi yang 

dijalankan agar dapat bertahan dan kompetitif di pasar. Bagi pelaku usaha yang tidak 

familiar dengan bisnis digital, pada era saat ini akan sedikit mengalami keterhambatan 

dalam beradaptasi dengan perubahan yang ada sehingga berimbas bagi keberlanjutan 

usaha yang dijalankan. Konsep digital dapat dianggap sebagai media representatif untuk 



1st NC3E (The First National Conference of Economic Education and Entrepreneurship) 

“The Challenges and Opportunities of Education in New Normal Era” 

 

111 

 

kompetitif dalam mengimplementasikan dan mempromosikan peningkatan penjualan 

produk yang akhirnya akan berdampak pada penghasilan usaha. Keirausahaan digital 

kini hadir sebagai bentuk transformasi dari keirausahaan konvensional dimana dalam 

keirausahaan digital ini pelaku usaha sudah mulai memadukan pengetahuan, 

keterampilan, kreatrivitas, dan inovasi untuk dapat menciptakan implementeasi 

penjualan dan promosi produk pada konsumen ditengah pandemi ini. Melalui 

keirausahan digital harapannya UMKM dapat terus bertahan dan mampu kompetitif 

ditengah kesulitan pelaku usaha dalam memasarkan produk secara langsung berinteraksi 

dengan konsumen. 

Dukungan pemerintah dan beberapa pihak yang berkepentingan dalam 

memberikan literasi keirausahaan digital perlu terus digalakkan dalam melanjutkan 

program pemerintah untuk mensosialisasikan masuarakat UMKM sadar digitalisasi 

dalam keirausahaan digital. Pemerintah melalui dinas-dinas terkait telah memberikan 

aktu dalam program pelatihan, pendampingan, juga literasi dalam menumbuhkan 

kewirausahaan digital pada pelaku UMKM sebagai bagian dari keirausahaan. Selain 

dari pihak pemerintah, juga ada beberapa program pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh para dosen maupun mahasiswa di lingkup pendidikan tinggi guna 

mensosialisasikan pemasaran digital dalam mentransformasikan kewirausaan 

konvensional menuju keirausahaan digital di masa pandemi ini. Program pelatihan yang 

dilakukan oleh kalangan dosen maupun mahasiswa di pendidikan tinggi luas 

lingkupnya. Segmentasi pelatihan ini bisa menyentuh di kalangan pelaku usaha UMKM, 

bisa di kalangan ibu-ibu PKK dalam mendukung kewirausahaan keluarga, maupun 

pelatihan yang diberikan kepada para siswa (pelajar) yang duduk di tingkat pendidikan 

menengah khususnya pendidikan kejuruan (SMK). Harapannya melalui beberapa 

pelatihan, pendampingan, dan literasi yan diberikan pada pelaku usaha baik di lingkup 

pelaku UMKM, maupun di lingkup pelajar, juga di lingkup ibu-ibu PKK, akan 

memberikan pemahaman dan motivasi dalam memunculkan dan meneruskan minat 

berwirausaha di masa pandemi ini. Berkaitan dengan peran pemerintah dalam 

memberikan pemahaman digital bagi masyarakat UMKM disampaikan Pakpahan, A 

(n.d) tugas besar ada di pundak pemerintah Indonesia terkait dengan pandemi covid-19 

ini : menjaga keselamatan dan kesehatan masyarakat, menjaga laju pertumbuhan 

ekonomi. Prediksi pertumbuhan ekonomi global perlu dijadikan input bagi pemerintah 
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dalam merancang kebijakan-kebijakan ekonomi terutama bagi solusi berkembangnya 

UMKM. 

Munarsih, et.al (2020) pelatihan digital marketing memberikan keterampilan 

khusus pada siswa, sehingga dapat mengelola keterampilannya sebagai sumber 

kehidupan. Menumbuhkan jiwa berwirausaha pada siswa akan mengurangi tingkat 

pengangguran, karena setelah lulus dari sekolah diharapkan siswa mampu merintis 

udaha sendiri. SMK sebagai bagian dari sistem pendidikan diharapkan dapat mencetak 

lulusan yang berkompeten di bidangnya. Harapannya melalui pelatihan digital 

marketing akan memiliki bekal bekerja mandiri dan terampil serta mampu kompetitif 

dengan pesaing di masa depan. Menurut Biro Humas Kominfo dalam (Magdalena, R, 

et.al, 2018) dalam perkembangan digitalisasi usaha, pemerintah turut memberikan 

kontribusi dalam membangun infrastruktur, baik untuk perputaran logistik maupun 

jaringan komunikasi yang dibutuhkan untuk pelaku perdagangan elektronik. Dukungan 

pemerintah dalam meningkatkan masyarakat UMKM sadar digitalisasi sangat 

memberikan peluang bagi berkembangnya dunia usaha UMKM yang merupakan bagian 

dari perputaran pertumbuhan ekonomi bangsa. Suhartati, L, et.al (2021) percepatan 

tingkat perkembangan ekonomi nasional dapat dilakukan dengan menciptakan inovasi-

inovasi usaha start-up ataupun Usaha MIkro Kecil Menengah. Masyarakat pelaku usaha 

UMKM mempunyai andil dalam peengembangan usahanya menjadi usaha kreatif dan 

inovatif yang disesuaikan dengan minat dari konsumen di Indonesia. Pemasaran dengan 

menggunakna media digital menjadi peluang yang praktis dan kondusif bagi pelaku 

usaha untuk tetap kompetitif dalam memasarkan produknya ke berbagai konsumen di 

berbagai lapisan masyarakan dan jangkauan yang sangat luas. Selain itu juga ada 

efisiensi biaya yang dikeluarkan pelaku usaha ketika melakukan pemasaran dengan 

menggunakan media digital. Buchari, R & Darmaan, I (2020) pemasaran yang 

dilakukan melalui digital merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mempromosikan barang atau jasa melalui media digital yang dapat menjangkau 

masyarakat lebih luas. Sosial media yang didukung perkembangan IPTEK saat ini 

sangat berpotensi mendukung keberhasilan usaha dengan cara yang tepat, cepat, dan 

juga mudah. Kreativitas dalam hal ini yang sangat dibutuhkan agar konsumen mudah 

dalam memutuskan membeli produk tersebut karena adanya minat dan ketertarikan 
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akibat adanya daya kreativitas dan inovasi yang ditawarkan dalam pemasaran produk 

dengan menggunakan media digital. 

Kendala yang dihadapi dalam penggunakan media digital seringnya ada 

kesulitan bagi masyarakat pelaku usaha yang berada di pelosok. Masyarakat masih 

kurang familiar dengan penggunaan media digital dalam keirausahaan digital khususnya 

bagi pelaku usaha yang berada di pelosok dan yang memiliki pendidikan tidak terlalu 

tinggi. Buchari, R & Darmawan, I (2020) kendala saat ini adalah tidak semua 

masyarakat daerah dapat menggunakan media sosial sebagai adah untuk 

mempromosikan barang atau jasa tersebut, sehingga perlu pemahaman diberikan kepada 

masyarakat agar dapat menggunakan media sosial sesuai dengan fungsinya dan dapat 

membantu masyarakat di bidang ekonomi. Marlinah, L (2020) tantangan bagi UMKM 

di tahun 2020 yang ditandai dengan tidak hanya karena adanya abah covid-19, tapi 

ditandai pula dengan UMKM di tengah masifnya ekonomi digital yang sudah 

sedemikian pesatnya. Hal ini mau tidak mau menuntut para pelaku UMKM untuk melek 

teknologi informasi. Masih tidak semua pengrajin UMKM familiar dengan platform 

yang bisa membantu mereka dalam proses penjualan di pemasaran online. Masih 

jarangnya yang memiliki ebsite membuat produk dan layanan mereka tidak dapat 

menjangkau masyarakat di luar daerah sehingga mereka kalah kompetitif dalam 

merebut konsumen di jangkauan luar daerah yang sudah memiliki marketplace yang 

lebih luas jangkauannya di masyarakat luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode yang terdiri dari: 

Studi Kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan informasi dari beberapa literatur dan media yang bersifat 

kepustakaan. Berbagai media tersebut dapat berupa buku, jurnal, proseding, dan 

artikel atau berita online yang dapat menambah referensi dalam mendukung 

tersusunnya penulisan ini. 

wawancara dilakukan pada responden yaitu pelaku usaha UMKM dengan 

tujuan mendapatkan informasi dan memperoleh data-data yang dibutuhkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan 

1. Kewirausahaan Digital 

Pandemi yang sudah mengglobal atas covid-19 saat ini telah menjadi wabah 

dunia dan mempengaruhi berbagai sektor kehidupan. Sektor ekonomi yang menjadi 

tumpuan masyarakat tidak luput dari imbas pandemi ini. Sektor Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) sebagai bagian terpenting dari sektor ekonomi telah 

mengalami dampak atas pandemi ini. Pembatasan interaksi antar individu dalam 

tanggap memutus mata rantai penyebaran virus ini menyebabkan konsumen 

membatasi interaksinya dalam memenuhi kebutuhan barang dan jasa dengan 

memanfaatkan pemasaran digital dan telah bertransformasi dari pemasaran 

konvensional. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha menjadi lebih 

kompleks mulai dari volume penjualan, distribusi barang dan jasa, kesulitan 

memperoleh bahan baku, penurunan produksi serta pemutusan hubungan kerja bagi 

buruh yang akan sangat berdampak bagi perekonomian nasional. 

Penurunan daya beli masyarakat yang disebabkan pembatasan interaksi 

diluar rumah telah menggeser paradiqma pembelian konsumen yang tidak lagi 

bergantung pada pembelian offline namun mulai mengadopsi pembelian secara 

online. Kewirausahaan digital kemudian mewarnai langgam bisnis Indonesia. 

Terjadi perubahan dengan beralihnya bisnis offline menuju bisnis digital sebagai 

fenomena kewirausahaan digital. Giones & Brem dalam Arianto, B (2020) 

diperlukan model keirausahaan yang bisa beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

Model kewirausahaan digital berkombinasi antara teknologi digital dan 

kewirausahaan yang melahirkan karakteristik baru dalam dunia bisnis. Peran 

teknologi kemudian memunculkan kolaborasi dengan kecerdasan dalam 

memunculkan kewirausahaan yang lebih kuat serta berkelanjutan. 

 

2. Transformasi Pemasaran UMKM 

Sebagai pelaku usaha, maka perlu memperhatikan bagaimana alternatif yang 

bisa dilakukan supaya konsumen tidak lari pada pesaing dan konsumen yang sudah 

mengenal produk kita mampu terus setia dalam mengkonsumsi produk yang kita 

tawarkan. Rosmadi, M (2021) ketertarikan konsumen untuk memiliki suatu produk 
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ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas produk, spesifikasi, dan 

harga. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, 

maka sangat memberikan kemudahan bagi konsumen dengan adanya internet yang 

mampu menyediakan segala kebutuhan manusia terkait dengan produk kebutuhan 

konsumen. Mengenai faktor yang menjadi prioritas konsumen dalam pemilihan 

produk dari pesaing, maka pelaku usaha ajib untuk mengatur strategi dalam 

menarik minat konsumen maupun mempertahankan konsumen yang sudah setia 

dengan produk yang diperjual belikan. Pelaku usaha wajib berpegang teguh pada 

prinsip efektivitas dan produktivitas. Provit oriented menjadi hal utama yang tidak 

dapat dipungkiri. Karenanya, pelaku usaha harus mampu mengatur strategi 

berbisnis dengan berupaya memenangkan persaingan melalui strategi pemasaran 

yang tepat meliputi kualitas, harga, dan daya saing atas produk yang ditawarkan. 

Pasaribu, R (2020) dalam lingkup komunikasi pemasaran pemilihan media 

merupakan jembatan penyebrangan pesan promosi yang akan disampaikan kepada 

konsumen. Pemilihan media yang tepat dalam melakukan promosi produk akan 

memberikan hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan. Penentuan strategi promosi 

perlu dilandasi oleh jenis produk yang dipasarkan, target sasaran, aktu pengiriman 

pesan, dan biaya promosi. Setiap keputusan terhadap pemilihan media promosi 

tujuannya untuk keefektifan pemasaran. 

Pemilihan media digital berbasis online dalam pemasaran produk khususnya 

dimasa pandemi ini akan memberikan hasil yang lebih luas cakupannya, serta lebih 

murah biaya nya. Selain platform media sosial dapat menjangkau konsumen dalam 

lingkup yang luas bahkan tertuju pada personal, media online ini juga tidak 

melibatkan biaya yang besar bahkan mudah dalam pengoperasionalannya. Namun 

riuhnya pedagang online yang banyak berlalu lalang dalam media digital, 

menyebabkan pelaku usaha untuk mapu mengatur strategi dalam memilih 

penggunaan media digital tersebut dan perlu mempertimbangkan mode transmisi, 

aktu, konteks, format dan penerimaan konsumen sebagai tolak ukur dari promosi 

pemasaran yang dilakukan di media online.  

Pemasaran digital dapat dilakukan melalui e-commerce, digital marketing, 

selain itu pelaku usaha perlu selalu memperhatikan kualitas produk dan layanan, 

juga menjalin hubungan baik dengan pelanggan. Kala’lembung, A (n.d) 
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perdagangan elektronik atau kata lainnya e-commerce merupakan proses pemasaran 

yang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan jual beli dalam memanfaatkan 

fasilitas internet. Juga melakukan aktivitas yang berhubungan dengan transfer dana, 

pemasaran jasa atau barang. Melalui media e-commerce pelaku usaha dapat 

menjaring konsumen sebanyak-banyaknya. Alfin, A (2021) pada dasarnya dengan 

hadirnya e-commerce sangatlah membantu memudahkan para pelaku usaha dalam 

menjalankan usaha. Dengan adanya e-commerce pelaku usaha dapat meningkatkan 

omset pendapatannya dan juga mampu bertahan di kondisi pandemi ini. Jangkauan 

lebih luas dengan eb yang bisa dijangkau masyarakat pelaku usaha juga lebih 

efektif dan efisien menjalankan usaha. 

Pemasaran dengan menggunakan media online juga dapat dilakukan dengan 

digital marketing. Proses pemasaran dengan menggunakan platform media sosial 

ini akan sangat bermanfaat dalam menjaring konsumen secara luas bahkan secara 

personal dalam lingkup yang luas. Pemasaran produk menggunakan akun facebook, 

instagram, twitter, dan masih banyak media sosial lainnya. Kala’lembung, A (n.d) 

dalam melakukan digital marketing pelaku UMKM dituntut untuk selalu belajar 

dan berpikir terbuka terhadap teknologi yang semakin berkembang. Pemasaran 

media digital harus mempertimbangkan media yang cocok dan cara komunikasi 

yang tepat dengan penyesuaian pada segmen pasar dan pangsa pasar yang dipilih. 

Harapannya pemasaran tepat sasaran. Alfin, A (2021) adapun dalam menjalankan 

strategi digital marketing pelaku usaha harus mampu melihat kondisi yang sedang 

terjadi. Pelaku usaha dituntut untuk kreatif dalam memasarkan produk mereka. 

Tepat sasaran sesuai dengan segmentasi pasar yang dituju sehingga pelaku usaha 

dapat efektif efisien dalam melakukan pemasaran digital. 

Perbaikan kualitas produk perlu dilakukan untuk membangun kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Penurunan kepercayaan konsumen 

akan berdampak pada pendapatan usaha. Perbaikan kualitas produk dan pelayanan 

ini bertujuan untuk konsumen atau pelanggan percaya dan kembali berbelanja 

produk yang diperjual belikan sehingga tidak terbawa oleh pesaing yang memiliki 

produk yang sama dengan yang diproduksi. Alfin, A (2021) cara yang bisa 

dilakukan pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas produknya dengan selalu 

melakukan monitoring terhadap produknya, memastikan kebersihan dan keamanan 
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produk, memastikan kualitas produk. Ketika proses pemasaran dilakukan secara 

online seperti saat ini, maka ketahanan kualitas produk perlu menjadi perhatian 

ekstra mengingat pemasaran online membutuhkan durasi waktu. 

Customer Relationship Marketing pemasaran dalam hubungannya dengan 

pelanggan merupakan strategi pemasaran yang dilakukan dengan menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan untuk mampu bertahan dengan produk kita dan 

tidak terpengaruh dengan produk pesaing. Ada banyak cara yang bisa kita lakukan 

dalam menjalin hubungan baik dengan konsumen diantaranya dengan rajin 

memberi promo harga penjualan, ataupun diskon potongan harga selain juga bisa 

memberikan bantuan dari kesulitan yang bisa saja mereka alami di masa pandemi 

ini. Pelaksanaan strategi ini tidak semua pelaku usaha mampu melaksanakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farida, et al (2017) memberikan hasil penelitian 

bahwa pelaku usaha yang mampu melakukan strategi customer relationship 

marketing akan mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

pemasaran. Semakin baik hubungan pelaku usaha dengan konsumen maka akan 

semakin meningkatkan jumlah penjualan. Pelaku usaha yang mampu mengambil 

resiko, mampu berstrategi, serta fleksibel dalam menjalankan bisnisnya akan 

memberikan kepercayaan kepada pelanggannya. Sebaliknya penelitian yang 

dilakuakn oleh Hardilawati, (2019) memberikan hasil yang berbeda dimana 

customer relationship marketing mampu memberikan pengaruh yang positif akan 

tetapi tidak signifikan terhadap pemasaran pelaku usaha. Hal ini terjadi disebabkan 

tidak semua para pelaku usaha mampu melaksanakan customer relationship 

marketing dengan baik. 

3. Peran Pemerintah 

Kondisi pandemi ini kita ketahui kemudian terjadi transformasi pemasaran 

pada pelaku usaha dalam memasarkan produknya. Strategi yang dipilih pelaku 

usaha dengan melakukan pemasaran secara online. Kendala strategi tersebut adalah 

pelaku UMKM belum semuanya memahami cara pemasaran produk secara digital, 

mulai dari pemfotoan hingga dalam mempublikasikan produk di platform. Ditengah 

pandemi dan ditengah pembatasan interaksi dalam mengantisipasi penyebaran virus 

ini, maka pelaku usaha merasa perlu adanya pelatihan atau pendampingan dari 

pemerintah untuk dapat lebih sempurna dalam menerima dan mengadopsi teknologi 
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pemasaran digital mengingat tidak semua pelaku usaha UMKM mampu 

mengoperasionalkan sistem pemasaran digital khususnya yang tinggal di pelosok. 

Andayani, I, et al (2021) model pemberdayaan yang diharapkan oleh pelaku 

UMKM adalah model pemberdayaan digital marketing dan memanfaatkan aplikasi 

e-commerce untuk tetap berdaya dan bertahan di situasi pandemi yang serba sulit 

ini. Model pemberdayaan digital marketing ini menumbuhkan pengetahuan dan 

pemahaman serta pengalaman yang berbeda pada pelaku UMKM untuk 

mengembangkan produk usahanya serta menambah kemampuan pelaku usaha 

dalam pemasaran produk dengan menggunakan pemasaran digital. Herawati, J, et al 

(2019) ditengah krisis bangsa, menjadi keharusan bagi warga negara untuk 

menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan yang datang. Sumber daya manusia 

yang ada perlu terus ditingkatkan kualitasnya dengan memberikan berbagai 

keterampilan dan menambah wawasan kewirausahaan.  

Peningkatan kualitasn sumber daya pelaku usaha dibutuhkan sesuai dengan 

upaya pemerintah dalam menyukseskannya. Ryza dalam Aruni, S & Hidayat, R 

(2019) demi menjaga ekosistem perkembangan startup yang semakin baik di 

Indonesia pemerintah melakukan berbagai langkah positif. Dukungan pemerintah 

ini tampak dari didirikannya Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) yang akan 

menangani industri kreatif dan digital. Kominfo.go.id dalam Aruni, S & Hidayat, R 

(2019) Kementrian Komunikasi dan Informasi telah secara resmi meluncurkan 

Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. Menteri Kominfo menjabarkan bahwa 

industri digital akan memberikan pengaruh terhadap GDP Indonesia. Kompas TV 

(2021) melalui BUMN PLN, pemerintah menggalakkan program rumah BUMN 

bagi UMKM dimana melalui program ini pemerintah menggalakkan pelaku usaha 

makanan dan minuman fokus dalam mengembangkan kearifan budaya lokal untuk 

mengembangkan kerajinan masing-masing daerah. Salah satunya, ditengah 

pandemi ini ada pelaku usaha UMKM yang mendapatkan bantuan mesin pengering 

rengginang agar di masa penghujan produksi rengginang tetap berjalan lancar. 

Selain itu BUMN (PLN) juga menggalakkan program pendanaan usaha mikro kecil 

(UMK). Sejak 2019 sampai agustus 2021 dana yang dikeluarkan PLN untuk 

mengembangkan UMK Rp. 82 miliar lebih. 
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Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam peningkatan sumber daya 

manusia para pelaku UMKM apalagi saat ini dihadapkan dengan paradiqma 

pemasaran yang menyerap dan mengadopsi sistem informasi digital. Dilokasi 

penelitian, dinas terkait rutin melakukan pendampingan, pelatihan, pembinaan, dan 

permodalan bagi para pelaku usaha UMKM. Sesuai hasil wawancara dengan dinas 

Disperindag maupun Dinas Koperasi dan UMKM, rutin melakukan pendampingan 

dan pelatihan setiap tahunnya secara regular terencana dan terlaksana 2 kali dalam 

setiap tahunnya. Pelaku usaha UMKM yang diawancarai di lokasi penelitian juga 

mengaku melalui ketua kelompok usaha selalu mendapatkan informasi terkait 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan ini serta adakalanya ada pencairan dana 

yang diturunkan pemerintah dan disalurkan melalui dinas terkait dan teralokasikan 

pada pelaku usaha tersebut. Melalui hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa 

dukungan pemerintah terhadap keterlaksananya UMKM secara mandiri, 

berkelanjutan, dan bersumberdaya tinggi telah menjadi program kerja pemerintah 

dengan menunjuk dinas terkait yaitu dinas Disperindag dan Dinas Koperasi dan 

UMKM.  

Arianto, B (2020) peran pemerintah dalam membuat regulasi sangat penting 

untuk mendorong pengembangan kewirausahaan digital. Kolaborasi ketiga pihak 

yang mendukung sangat dibutuhkan pemerintah terdiri dari, pemerintah, industri, 

dan perguruan tinggi. Berdasarkan peran ketiganya dan keterbatasan masing-

masing pengembangan kewirausahaan digital dapat dilakukan secara bersinergis 

antara ketiganya. Pemerintah berperan mempertemuakan industri dan perguruan 

tinggi, sumber daya dimiliki oleh industri namun tidak memiliki kemampuan 

pengembangan riset dan teknologi untuk pengembangan inovasi teknologi. 

Perguruan tinggi memiliki kemampuan teknologi dan riset namun ada keterbatasan 

dari sumberdaya khususnya pendanaan. Pemerintah bertindak sebagai mediator 

yang mempertemukan keduanya. Hal ini akan mempercepat dan mempermudah 

pengembangan keirausahaan digital.  

Pernyataan diatas memberikan pemahaman kepada kita bahwa dalam 

keterlaksanaan kewirausahaan digital butuh peran dari pelaku usaha UMKM, 

perguruan tinggi, dan pemerintah. Perguruan tinggi selaku para akademisi rutin 

melakukan riset dan teknologi dengan ilmu pengetahuan yang didalami, akan 
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menyempurnakan dalam pengembangan sumberdaya manusia dan inovasi 

teknologi di pelaku usaha UMKM serta dengan dukungan dari pemerintah dalam 

menyukseskan keterlaksanaan kewirausahaan digital secara berkelanjutan dan 

bersinergis antara keduanya lhususnya di masa pandemi ini. Disini kita dapat 

mengetahui bahwa pemerintah sebagai mediator dalam mengembangkan UMKM di 

tanah air ini sudah menjalankan berbagai program dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi melalui terus bertumbuhnya usaha UMKM di tanah air ini. Berbagai 

program pemerintah yang dikemas dalam program masyarakat sadar UMKM 

melalui beberapa instansi maupun dinas terkait digalakkan agar pelaksanaan 

program ini berjalan merata, berkelanjutan, dan bersinergis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi lebih baik terkhusus dalam situasi pandemi yang sangat 

memberikan dampak pada pertumbuhan dan kelangsungan UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa selama masa pandemi covid-19 

pelaku usaha dihadapkan pada situasi dimana dalam memasarkan produknya butuh 

transformasi dari model pemasaran konvensional menuju pemasaran digital. Pelaku 

usaha perlu melakukan beberapa upaya dalam keirausahaan digital seperti e-commerce, 

digital marketing, perbaikan mutu produk dan pelayanan konsumen, serta menjalin 

komunikasi dan hubungan baik dengan pelanggan. Beberapa upaya dalam strategi 

pemasaran di masa pandemi tersebut akan memberikan peluang bagi pelaku usaha 

dalam penjualan produk dan akan berdampak positif bagi penghasilan usaha yang 

dijalankan. Mengadopsi teknologi informasi dan digitalisasi masyarakat pelaku usaha 

membutuhkan dukungan dari pemerintah dalam meggalakkan pelaku UMKM sadar 

digitalisasi dalam pemasaran. Pendampingan, dukungan, juga pelatuhan diberikan dan 

dijembatani serta dinediasi oleh pemerintah dalam mendukung pemasaran digital bagi 

UMKM. Kewirausahaan telah bertransformasi menuju kewirausahaan digital ditengah 

kemajuan teknologi informasi serta adanya dampak pandemi covid-19 yang belum juga 

berakhir. Penelitian ini harapannya dapat dikembangkan oleh penelitian selanjutnya 

yang menganalisis permasalahan yang serupa dengan tema pembahasan pada penelitian 

ini untuk lebih disempurnakan dalam penelitian-penelitian berikutnya.  
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